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LAPORAN EDUKASI KELOMPOK ONLINE 

“NEW NORMAL & PENERAPANNYA” 

 

Komunitas sasaran : Anggota whatsapp group dengan rentang usia 20-50 tahun 

Sponsor/penyelenggara : Mandiri 

Media edukasi : Slide Presentasi PowerPoint 

Waktu penyelenggaraan : 3 Juli 2020 jam 16.00-17.00 WIB 

 

Narasumber : dr. Enny Irawaty, M.Pd.Ked 

Jumlah peserta : 25 orang 

 

RINGKASAN KEGIATAN: 

LATAR BELAKANG: 

COVID-19 merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh virus RNA yaitu SARS-CoV2 

(Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2) atau disebut juga 2019-nCoV (2019 novel 

coronavirus).1-4 Penyakit ini pertama kali dilaporkan di kota Wuhan, Cina pada akhir Desember 2019. 

Penyakit ini terutama menyerang sistem pernafasan dengan gejala berupa demam, batuk, pilek, nyeri 

tenggorokan, sesak nafas sampai gagal nafas. Gejala lain yang pernah dilaporkan antara lain sakit kepala, 

nyeri otot, mual muntah, diare, kurang dapat mencium bau, ruam atau bintil pada kulit, dan lain-lain.1,2  

COVID-19 sangat menular dari manusia ke manusia lain dan dalam waktu singkat sudah menyebar 

ke seluruh negara, termasuk Indonesia. Kasus di Indonesia pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 

2020 di Jakarta, kemudian bertambah dan meluas ke seluruh provinsi Indonesia.3 Data pada tanggal 2 Juli 

2020 menunjukkan kasus positif sebanyak 59.394, dengan kesembuhan sebanyak 26.667 kasus dan 

kematian sebanyak 2.987 kasus.5 

Penularan penyakit umumnya terjadi melalui droplet inhalation, dengan cara terhirup percikan 

ludah dari penderita COVID-19 ketika sedang batuk, bersin, bernyanyi atau berbicara. Percikan ludah 

dapat menempel pada benda dan disentuh oleh orang lain, yang kemudian langsung memegang mata, 

hidung, dan mulutnya tanpa mencuci tangan terlebih dahulu.1,3,4 Penularan juga dapat terjadi melalui 

kontak jarak sangat dekat dengan penderita COVID-19 (aerosol), yang kemudian virus masuk melalui 

mukosa hidung atau mulut.4 Dalam rangka pencegahan penularan dan percepatan penanganan COVID-19, 

pemerintah Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).6 Perusahaan, perkantoran, 

sekolah, dan perguruan tinggi dihimbau menerapkan work from home atau study from home (online 

learning) selama PSBB.  

PSBB di DKI Jakarta dilaksanakan pada tanggal 10 April 2020 sampai 4 Juni 2020.7 Pada saat 

PSBB DKI Jakarta berlangsung, terjadi penurunan kasus positif COVID-19 yang diikuti peningkatan 

kasus kesembuhan dan penurunan kasus kematian. PSBB di DKI Jakarta kemudian diperpanjang dan 

bulan Juni ditetapkan sebagai masa transisi menuju new normal.  

PSBB dengan work from home tidak mungkin terus menerus dilaksanakan sementara pandemi 

COVID-19 ini masih tetap berlanjut, karena dunia usaha/bisnis dan perekonomian harus terus berjalan, 

sehingga diterapkanlah new normal. Menurut Prof. drh. Wiku Adisasmita, MSc, PhD, Ketua Tim Pakar 
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Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, new normal adalah perubahan perilaku untuk tetap 

menjalankan aktivitas normal, namun ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah 

terjadinya penularan COVID-19.8 New normal dapat diartikan sebagai menjalankan aktivitas kita seperti 

sebelum pandemi COVID, namun terdapat beberapa modifikasi perilaku agar idak terkena COVID-19 

seperti menjaga jarak, menghindari kerumunan, menggunakan masker, dan berbagai protokol kesehatan 

lainnya. 

 

MATERI EDUKASI: 

Dalam new normal, kita mengadaptasi beberapa kebiasaan baru antara lain wajib memakai masker 

ketika berada di luar rumah, menjaga jarak dengan orang lain, sering mencuci tangan, tidak melakukan 

kontak fisik dengan orang lain, dan lain-lain.9  

Menggunakan Masker   

COVID-19 ditularkan melalui kontak langsung atau terhirup percikan ludah penderita atau pembawa 

virus sehingga untuk menghindari penularan, kita wajib menggunakan masker ketika berada di luar 

rumah. Bila masyarakat yang sehat dan penderita sama-sama tidak menggunakan masker, maka risiko 

penularan COVID-19 sangat tinggi (100%). Tingkat risiko penularan COVID dengan atau tanpa 

menggunakan masker dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Masker yang digunakan terdapat beberapa jenis yaitu masker kain, medis (bedah), dan N95.10  

• Masker kain  

Masker ini disarankan untuk masyarakat yang sehat saat berada di tempat umum, dengan tetap 

menjaga jarak minimal 1-2 meter karena masker hanya mampu menyaring 10-60% partikel 3m,10 

sedangkan coronavirus sendiri berdiameter sekitar 65-125nm.4 Masker disarankan terbuat dari bahan 

Gambar 1. Tingkat Risiko Penularan Virus 
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kain yang berkualitas baik dengan 3 lapisan agar penggunanya dapat terproteksi dengan baik. Masker 

ini dapat dicuci dan digunakan kembali.  

• Masker medis atau bedah 

Masker ini dapat menyaring 30-95% partikel 0,1m dan disarankan untuk tenaga medis yang bekerja 

di fasilitas pelayanan kesehatan. Orang sakit dengan gejala batuk, pilek, atau sakit tenggorokan 

diwajibkan untuk memakai masker ini 

• Masker N95 

Masker ini disarankan untuk tenaga medis yang kontak langsung dengan pasien COVID-19, karena 

dapat menyaring 95-99% partikel 0,1m. 

 

Penggunaan dan pelepasan masker dengan benar meliputi langkah-langkah sebagai berikut:9,10 

1. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer selama 20-60 detik 

2. Memasang masker pada wajah 

Sebelum pemakaian, masker harus dipastikan dalam keadaan baik dan tidak robek. Kenakan masker 

dengan menyelipkan tali masker di belakang telinga atau ikat tali masker di belakang kepala dengan 

erat. 

3. Memastikan hidung, mulut, dan dagu tertutup oleh masker tanpa ada celah 

4. Jangan menyentuh masker selama pemakaian.  

Bila ingin memperbaiki posisi masker, cuci tangan terlebih dahulu sebelum menyentuh masker. 

Masker sebaiknya tidak digunakan lagi bila pemakaian sudah lebih dari 4 jam atau masker basah atau 

sudah kotor. 

5. Melepaskan masker dengan cara melepaskan tali pegait atau pengikatnya tanpa menyentuh bagian 

tengah masker. 

6. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer selama 20-60 detik 

 

Tips Mencuci Masker Kain 

 

Gambar 2. Mencuci Masker Kain11 

Tips Membuang Masker Medis 

 
 

Gambar 3. Membuang Masker Medis10 
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Mencuci Tangan 

Kebiasaan mencuci tangan dilakukan dengan metode enam langkah dan lima waktu.12 Enam langkah 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir dapat dilihat pada Gambar 4. Lima waktu mencuci tangan 

yaitu (1) sebelum dan sesudah makan atau sebelum mengolah/menyiapkan makanan dan minuman, (2) 

sesudah BAB/BAK/menceboki anak, (3) setelah batuk, bersin, atau membersihkan ingus, (4) sebelum 

menyusui/memegang bayi, dan (5) setelah beraktivitas atau memegang hewan atau benda kotor, atau 

setelah merawat orang sakit. Bila di tempat umum tidak terdapat fasilitas cuci tangan dengan sabun, kita 

dapat menggunakan hand sanitizer. 

 

 
 

 

Adaptasi Kebiasaan Baru Lainnya 

Adaptasi kebiasaan baru lainnya yaitu menjaga jarak dengan orang lain minimal 1-2 meter, baik di 

area publik maupun kenderaan umum. Ketika berada di tempat kerja atau kantor, posisi meja antar rekan 

kerja disarankan tidak berhadapan langsung dan perlu diberi jarak minimal 1 meter.6 Semakin jauh jarak 

dengan orang lain, semakin baik karena risiko transmisi virus coronavirus lebih kecil. Kontak fisik dengan 

orang lain juga harus dihindari seperti tidak bersalaman atau berpelukan dengan orang lain. Transaksi jual 

beli juga disarankan dengan menggunakan uang elektronik.9 

Ketika seseorang sedang batuk pilek, disarankan untuk tetap berada di rumah saja dan selalu 

memakai masker medis supaya tidak menularkan penyakit ke anggota keluarga lainnya. Selain 

menggunakan masker, ketika batuk atau bersin, pasien harus menutup mulut dan hidung dengan lengan 

atas bagian dalam atau dengan tissue. Tissue bekas batuk atau bersin segera dibuang di tempat sampah, 

kemudian mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air mengalir.13 

Balita, lansia, atau penderita dengan komorbid atau penyakit kronis seperti diabetes, darah tinggi, 

janting, kanker, dll, memiliki sistem imun yang lebih rendah sehingga bila terkena COVID-19, gejalanya 

akan lebih parah dan mematikan dibandingkan dewasa muda.2,3 Oleh karena itu, mereka juga disarankan 

berada di rumah saja kecuali ada keperluan yang sangat mendesak.  

Gambar 4. Enam Langkah Cuci Tangan 



 5  

 

 

 

Selain adaptasi kebiasaan berada di luar rumah, saat tiba di rumah merupakan kebiasaan baru yang 

perlu diadaptasi.6 Saat tiba di rumah, dibiasakan untuk membuka sepatu atau sandal sebelum masuk ke 

dalam rumah, membersihkan barang yang dibawa (tas, sepatu, handphone, dll) dengan desinfektan, 

mencuci tangan dan kaki dengan sabun, melepaskan masker kain dan pakaian kemudian direndam dengan 

detergen. Jangan langsung bercengkrama dengan anggota keluarga sebelum mandi menggunakan sabun. 

Pencegahan penularan dan penanganan COVID-19 tidak hanya menjadi tanggung jawab tenaga 

medis tetapi merupakan tanggung jawab kita bersama. Komitmen, kedisiplinan, dan ketaatan masyarakat 

dalam menjalankan protokol kesehatan selama masa new normal merupakan kunci keberhasilan 

percepatan penanganan COVID-19. 

 

DEMONSTRASI DAN DISKUSI TANYA JAWAB: 

Kegiatan edukasi ini disertai dengan demonstrasi enam langkah cuci tangan, memakai dan 

melepaskan masker dengan benar sehingga peserta dapat mempraktekkannya dengan benar dan 

menerapkan perilaku kesehatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan peserta yang berkesan: 

• Kalau memang masker bedah dan N95 lebih baik, mengapa pemerintah malah menyarankan untuk 

menggunakan masker kain? Karena kemungkinan besar untuk terserang COVID-19 lebih besar 

dibandingkan menggunakan masker bedah atau N95. 

• Apakah ada jeda waktu untuk menggunakan hand sanitizer? Saya sehari-hari menggunakan KRL dan 

angkot atau ojol ke tempat kerja, dan sering menggunakan hand sanitizer dalam jeda waktu kurang 

dari 10 menit. Apakah itu diperbolehkan? Sekarang kulit tangan saya menjadi kering, dan saya pernah 

baca kalau kulit kering dan pecah rentan untuk terjadi infeksi mikroorganisme. 

 

PEMBELAJARAN YANG DIPEROLEH: 

• Materi edukasi sangat sederhana sehingga harus benar-benar disampaikan dengan menarik agar 

peserta tidak merasa bosan 

• Pertanyaan yang diajukan sangat kritis dan kadang di luar materi edukasi sehingga narasumber harus 

mampu menjawab dengan baik. Oleh karena itu, naasumber harus terus meng-update pengetahuannya 

dengan mengikuti berbagai seminar kesehatan online 

• Tolak ukur keberhasilan edukasi online yaitu perubahan perilaku kesehatan yang sesuai dengan 

materi edukasi.  

 

KENDALA YANG DIHADAPI: 

• Peserta yang mengikuti edukasi online via zoom tidak sebanyak anggota whatsapp group. Beberapa 

peserta minta izin tidak bisa ikut karena sedang bekerja atau ada urusan mendadak. 

• Kegiatan tidak dimulai tepat waktu karena jumlah peserta pada awal kegiatan kurang dari 10 orang, 

sehingga ditunggu 10 menit. 
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RENCANA SELANJUTNYA: 

• Membuat flyer tentang new normal untuk disebarkan di group-group whatsapp sehingga anggota 

whatsapp group lain yang tadinya tidak hadir pada saat edukasi online via zoom dapat mengerti 

materi edukasi dengan membaca flyer 

• Mengadakan edukasi online dengan topik yang berbeda 

 

 

DOKUMENTASI: 

Flyer Edukasi Online 

 

Narasumber dalam Edukasi Online 

 

 

Screenshots Kegiatan Edukasi Online 

Partisipan Edukasi Online 

 

Pemaparan Materi Edukasi 
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Demonstrasi 6 Langkah Cuci Tangan 

 

Demonstrasi Cara Memakai Masker Kain 

 

Slide Presentasi & Pertanyaan 
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